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ABSTRAK

Sudah banyak penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa adanya hubungan
kausalitas antara FDI, ekspor dan GDP di berbagai negara. Hal ini sesuai dengan teori
pertumbuhan Harrod-Domar, dan Foreign Direct Investment. Tujuan dari penelitian ini
untuk melihat hubungan kausalitas antara FDI, ekspor dan GDP di Indonesia pada tahun
1989-2019 menggunakan metode VAR (Vector Autoregressive) dan Granger Causality
Test. Hasil dari penelitian ini mendapati adanya hubungan satu arah (unidirectional
causality) antara ekspor dan FDI, FDI dan GDP,serta GDP dan ekspor.

Kata kunci: FDI, Ekspor, GDP, VAR, Granger



ABSTRACT

Many previous studies have shown that there is a causal relationship between

FDI, exports and GDP in various countries. This is in accordance with HarrodDomar's
theory of growth and Foreign Direct Investment. The purpose of this study is to see the
causal relationship between FDI, exports and GDP in Indonesia in 1989-2019 using the
VAR (Vector Autoregressive) and Granger Causality Test methods. The results of this
study found a one-way relationship (unidirectional causality) between exports and FDI, FDI
and GDP, so do GDP and exports.

Keywords: FDI, Export, GDP, VAR, Granger
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia telah menerapkan sistem perekonomian terbuka yang telah
banyak memberikan keuntungan bagi perekonomian negara. Tentu saja dalam
perekonomian terbuka, ekspor dapat meningkatkan perekonomian di banyak negara.
Sukirno (2000) menyatakan bahwa perdagangan luar negeri dapat menggerakkan
perekonomian di suatu negara. Dengan terbukanya perekonomian Indonesia ke luar negri,
maka jumlah pesaing akan bertambah dan kualitas produk yang di hasilkan akan lebih
beragam. Tentu saja hal ini akan membuat persaingan di pasar semakin ketat. Dengan ini
produsen domestik harus terus meningkatkan kualitas produk atau jasa yang dihasilkan

agar tetap dapat bersaing di kancah internasional.

Perdagangan internasional juga terkait dengan FDI (Foreign Direct Investment)
yang dipercaya dapat mentransfer pengetahuan dan teknologi terkini yang akan
meningkatkan efisiensi dalam produksi. Dengan meningkatnya efisiensi dalam melakukan
produksi, maka investor asing akan berminat untuk menanamkan modalnya di negara
tersebut. Hubungan antara variabel FDI, ekspor dan pertumbuhan ekonomi cukup
beralasan, dikarenakan variabel tersebut memiliki hubungan dua arah. Aliran FDI yang
masuk dapat menjadi peran yang sangat penting bagi negara tuan rumah, dikarenakan
dapat meningkatkan pasokan dana untuk investasi di dalam negeri. FDI tidak dianggap
hanya meningkatkan kapasitas ekspor, tetapi juga dapat menciptakan lapangan kerja baru

bagi masyarakat di negara tuan rumabh.

FDI di Indonesia dari tahun ke tahun selalu mengalami pergerakan. Berdasarkan
Gambar 1, FDI di Indonesia dari tahun 2000 terus mengalami peningkatan hingga
mencapai 24,994 miliar US$ pada tahun 2019. Pada awalnya, Indonesia berada pada
posisi terakhir dari keempat negara lainnya yaitu Malaysia, Filipina, Singapur, dan
Thailand. Namun seiring berjalannya waktu, Indonesia dapat melewati ketiga negara lain
yaitu Malaysia, Filipina, dan Thailand. Hal ini membuktikan bahwa semakin banyaknya

investor asing yang menanamkan modalnya ke negara Indonesia.



Gambar 1. FDI di ASEAN-5 tahun 2000 sampai 2019 (miliar US$)
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Investor asing yang ingin menanamkan modalnya dalam bentuk FDI, tentu saja
akan melihat kondisi perekonomian di negara tujuan investasi. Kondisi perekonomian itu
sendiri dapat dilihat melalui GDP. Menurut Bhasin dan Gupta (2017) negara berkembang
lebih memilih investasi asing dibandingkan investasi portofolio, dikarenakan FDI inflows
dipercaya dapat lebih memberikan dampak positif untuk variabel makro seperti GDP dan
ekspor. Pada awalnya FDI di Indonesia dicurigai karena dianggap oleh masyarakat bahwa
FDI hanya berupaya untuk mengambil sumber daya alam yang ada di Indonesia saja, tetapi
seiring berjalannya waktu FDI terlihat memiliki dampak yang positif bagi perekonomian
Indonesia. Adam dan Tweneboah (2009) berpendapat bahwa FDI dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi dikarenakan dengan adanya teknologi baru yang masuk dan
peningkatan jumlah lapangan kerja akan juga meningkatkan output produksi barang dan

jasa sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu negara.

Seiring dengan meningkatnya FDI di Indonesia dari tahun ke tahun, GDP di
Indonesia-pun juga terus mengalami kenaikan. Berdasarkan Gambar 2. Nilai GDP di
negara Indonesia selalu lebih besar dari pada keempat negara lainnya. Hal ini terjadi
dikarenakan jumlah penduduk dan juga luas wilayah negara Indonesia yang lebih besar
dari negara lainnya. Penduduk di negara Indonesia yang banyak, yang berarti konsumsi

yang menjadi faktor pertumbuhan ekonomi juga meningkat.



Gambar 2. GDP di ASEAN-5 tahun 2000-2019 (miliar US$)
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Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, antara FDI, ekspor dan GDP dinilai
memiliki keterkaitan antara satu sama lainnya. Hsiao dan Hsiao (2006) dengan
menggunakan metode analisis VAR dan VECM meneliti hubungan antara FDI, ekspor, dan
pertumbuhan ekonomi di Asia Timur dan Asia Tenggara selama periode 1986-2004.
Penelitian ini menunjukkan bahwa FDI mempengaruhi GDP secara langsung maupun tidak
langsung melewati ekspor, lalu mereka menemukan bahwa ada hubungan bidirectional
antara ekspor dan GDP. Yao (2006) juga melakukan penelitian yang serupa yaitu melihat
efek dari ekspor dan FDI terhadap laju perekonomian di 28 provinsi di China pada periode
1978-2000. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa ekspor dan FDI memiliki
hubungan positif dan kuat terhadap pertumbuhan ekonomi. Won, Hsiao dan Yang (2008)
meneliti hubungan kausal antara GDP, ekspor dan FDI dalam ekonomi industrialisasi di
Korea, Taiwan, Singapura, Malaysia, Filipina, Thailand dan Cina menggunakan data panel
selama periode 1981-2005. Hasil dari penelitiannya menemukan bahwa ada hubungan
bidirectional antara semua variabel pada negara Korea, Singapur dan Taiwan. Lalu ada
hubungan unidirectional antara ekspor dan GDP di negara Filipina, Thailand, Cina dan

Malaysia.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat hubungan dan keterkaitan antara FDI,
ekspor dan juga GDP. Hal ini didasari pada peran FDI yang dianggap mampu
meningkatkan ekspor dan juga GDP. Tetapi, terdapat beberapa penelitian di nhegara lain
yang mendapatkan hasil yang berbeda-beda. Oleh karena itu, perlu ada penelitian lebih

lanjut bagaimana hubungan antara variabel FDI, ekspor, dan juga GDP di Indonesia.
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Dengan ini, muncul pertanyaan untuk penelitian ini, yaitu bagaimana hubungan antara FDI,

ekpor, dan GDP di Indonesia?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara FDI, ekspor dan GDP di
Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan informasi atau juga
sebagai referensi kepada pembaca yang mencari hal-hal berhubungan dengan FDI, ekspor
dan GDP di Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah literature tentang

hubungan kausalitas antara FDI, ekspor dan GDP di Indonesia.

1.4. Kerangka Pemikiran

Teori Harrod-Domar menunjukkan bahwa investasi akan menyebabkan
pertambahan pengeluaran agregat yang kemudian dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Hermes dan Lensink (2003) berpendapat bahwa di negara berkembang GDP
merupakan cara penting untuk menarik FDI. Dengan GDP negara yang terus meningkat,
maka investor asing akan tertarik untuk menanamkan modalnya. GDP yang semakin besar
dapat mencerminkan bahwa negara tersebut memiliki pasar yang luas dan akan menjadi
daya tarik untuk investor asing. Menurut penelitian Mello (1997), FDI berdampak positif
bagi pertumbuhan ekonomi di negara berkembang dengan melengkapi tabungan
domestic, menaikkan neraca pembayaran, dan transfer teknologi ke negara tujuan
investasi. Selain itu, Cahyono (2013) mengatakan peningkatan GDP yang berarti market
size yang juga meningkat, akan juga menarik FDI inflow yang berarti GDP juga berdampak

positif kepada FDI.

Menurut Sultan (2013), FDI juga berperan penting dalam meningkatkan ekspor di
negara tuan rumah. FDI mempromosikan ekspor dengan memberikan akses dari negara
tuan rumah ke pelanggan di pasar internasional, regional dan negara asal. FDI juga dapat
membantu meningkatkan produktivitas pada angkatan kerja dengan melakukan pelatihan
kepada tenaga kerja lokal dan juga meningkatkan keterampilan teknis dan juga managerial.
Dengan kegiatan tersebut, dapat menguntungkan ekspor negara dengan meningkatkan
produktivitas dan kualitas angkatan kerja. Sebaliknya, dengan meningkatnya keterampilan
angkatan kerja di negara tersebut, investor dari luar maupun dalam negeri akan tertarik
untuk menanamkan modalnya ke negara tersebut. Dengan ini kita dapat beranggapan FDI

dan ekspor berdampak positif satu sama lainnya.

Lalu Hubungan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi sudah menjadi topik
perdebatan di jurusan ekonomi pembangunan. Secara garis besar, ekspor dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya. Dari pandangan literature teori

pertumbuhan, ekspansi atau perluasan ekspor merupakan faktor kunci yang dapat
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mendorong pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Ada beberapa penjelasan dalam
menghubungkan kedua variabel ini. Pertama, peningkatan ekspor dapat melonggarkan
kendala devisa, sehingga memfasilitasi impor barang modal dan karena itu pertumbuhan
lebih cepat. Kedua, persaingan internasional memastikan harga yang efisien yang dapat
mendorong alokasi sumber daya yang optimal atau efisien dan meningkatkan tekanan
pada industri yang mengekspor barang untuk menjaga biaya yang relatif rendah dan untuk
meningkatkan perubahan teknologi, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi. Dengan
argument tersebut, kita dapat berhipotesis bahwa ekspor berpengaruh positif terhadap

pertumbuhan ekonomi.

Berbeda dengan pertumbuhan ekonomi yang di sebabkan oleh ekspor, hal
sebaliknya juga bisa terjadi, yaitu ekspor yang dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi.
Menurut Sultan (2013), ketika kita mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi, beberapa
industri menghadapi perubahan dalam hal pembelajaran dan inovasi teknologi, yang terkait
dengan akumulasi modal manusia, pengalaman manufaktur dan transfer teknologi atau
total modal riil yang ditimbulkan dari FDI. Di bawah pertumbuhan yang tidak seimbang
tersebut, pertumbuhan permintaan domestik akan tertinggal dari pertumbuhan output di
industri yang makmur ini dan kemungkinan besar produsen akan menjual barangnya di
pasar internasional. Dikarenakan itu, pertumbuhan ekonomi akan berpengaruh positif

terhadap ekspor.

Melalui penjelasan tersebut, FDI dengan GDP, FDI dengan ekspor, dan GDP
dengan ekspor memungkinkan untuk memiliki hubungan dan pengaruh timbal balik.
Hubungan tersebut dapat digambarkan melalui arah bolak-balik yang ditunjukkan oleh

kerangka pada Gambar 3.

Gambar 3. Kerangka Pemikiran
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